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Abstract

The research analysis of verbal phrases in Princess Sayaka's novel by salma izatunnuha
is motivated because today many novels are written not only from adults, even children
and adolescents have dared to express their ideas and creativity in a work, especially
works contained in the KKPK (Small-Owned Work) published by DAR! Mizan Where
KKPK is a place to put the works of the nation's children to be published in writing,
both in the form of novels or short stories. Because the novels or other works contained
in the KKPK (Small-Owned Works), are specialized containers for children and
adolescents aged 7-12 years, the sentences used pay attention to the sentence patterns
that can be understood by their circles. This study aims to analyze the verb phrases
found in the 12-year-old Prinsess Sayaka Novel by Salma lzatunnuha. This research
belongs to a descriptive qualitative research. Where the data used in this study in the
form of a set of words that form a verb phrase in Novel Princess Sayaka. The process of
collecting data is by reading, marking and taking notes. The results of this study are that
there are several verb phrases in the novel Princess Sayaka, the form of the phrase used
is also a word that is often found in everyday life. Based on the results of research
conducted along with the discussion, the conclusion is the verb phrase is a phrase in
which the central element is a verb or verb. Verbal phrases have 3 types, namely:
modification verb phrases, coordinative verb phrases, and apositive verb phrases. Of
these three types of verb phrases, in Princess Sayaka's novel there are only modificative
and coordinative verb phrases.

Keywords: verb phrases, princess sayaka novels
Abstrak

Penelitian analisis frasa verba pada novel Princess Sayaka karya salma izatunnuha
dilatarbelakangi karna saat ini banyak novel yang ditulis tidak hanya dari kalangan
dewasa bahkan anak-anak dan remaja pun sudah berani untuk menuangkan ide dan
kreatifitasnya dalam sebuah karya, terutama karya yang terdapat pada KKPK (Kecil-
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Kecil Punya Karya) terbitan DAR! Mizan. Dimana KKPK ini merupakan sebuah wadah
untuk menaruh karya-karya anak bangsa yang akan di publikasikan dalam bentuk
tulisan, baik berupa novel ataupun cerpen.Karena novel-novel atau karya lainnya yang
terdapat pada KKPK (Kecil-Kecil Punya Karya), dikhususkan wadah untuk anak-anak
dan remaja yang berusia 7-12 tahun, maka kalimat yang digunakan memperhatikan pola
kalimat yang dapat dimengerti oleh kalangannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis frasa verba yang terdapat pada Novel Prinsess Sayaka karya Salma
Izatunnuha yang berumur 12 tahun.Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif
kualitatif. Dimana data yang digunakan pada penelitian ini berupa sekumpulan kata
yang membentuk sebuah frasa verba pada Novel Princess Sayaka. Proses pengumpulan
data yaitu dengan membaca,menandai dan mencatat. Hasil dari penelitian ini yaitu
terdapat beberapa frasa verba yang ada di dalam novel Princess Sayaka, bentuk frasa
yang digunakan pun kata yang sering ditemui pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan beserta pembahasannya, maka kesimpulannya yaitu
frasa verba merupakan frasa dimana unsur pusatnya berupa verba atau kata kerja. Frasa
verba memiliki 3 jenis, yaitu : frasa verba modifikatif, frasa verba koordinatif, dan frasa
verba apositif. Dari ketiga jenis frasa verba ini, pada novel Princess Sayaka hanya
terdapat frasa verba jenis modifikatif dan koordinatif.

Kata kunci: frasa verba, novel princess sayaka

PENDAHULUAN

Novel Princess Sayaka merupakan sebuah novel yang ditulis oleh seorang anak
bernama Salma lzatunnuha yang berusia 12 tahun. Dia menulis sebuah karya dalam
bentuk novel yang diterbitkan oleh DAR! Mizan dengan nomor ISBN 978-979-066-
045-8. Novel ini terdapat pada kumpulan KKPK (Kecil-Kecil Punya Karya). KKPK ini
merupakan wadah untuk anak dan remaja yang gemar menulis. Novel ini berisi tentang
cerita fiktif yang dtulis oleh seorang anak. Dibalik cerita fiktif itu terdapat nilai-nilai
kehidupan yang dapat diambil hikmah untuk kehidupan sehari-hari (Suhita &
Purwahida, 2018).

Walaupun novel ini ditulis oleh seorang anak, bahasa yang digunakan pun tidak
lepas dari bahasa anak-anak, yaitu bahasa keseharian yang mudah dipahami serta tata
kalimat nya tidak betele-tele. Membuat novel ini layak untuk dibaca oleh kalangan anak
yang berumur 7-12 tahun. Keindahan isi yang ditulis dapat dikaji dari aspek
kebahasaan,yaitu salah satunya adalah dengan kajian sintaksis berupa analisis frasa
verba yang ada pada Novel Princess Sayaka.

Adanya kajian sintaksis dicetuskan oleh Chomsky (1957), sehingga beliau
dikatakan sebagai linguist pertama. Chomsky memperkenalkan kajian sintaksis dengan
membuat bukuyang berjudul “Syntactic Structure” yang dikenal dengan generative
grammar. Kajian sintaksis yaitu salah satu bagian dari ilmu bahasa yang membahas
tentang asal usul frasa, klausa, dan kalimat (Hasanudin, 2018). Menurut Chaer
(1992:206), beliau mendefinisikan bahwa sintaksis merupakan suatu ilmu yang
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membahas kata yang memiliki hubungan dengan kata lain, atau bagian-bagian yang
lainnya sebagai bentuk satuan ujaran. Hal ini sesuai dengan asal kata dari sintaksis
tersebut, yakni yang berasal dari bahasa Yunani yaitu sun dan tattein yang berarti
‘dengan’ dan ‘menempatkan’. Maka definisi sintaksis menurut etimologi merupakan
menempatkan kata demi kata agar menjadi suatu kumpulan kata atau disebut dnegan
kalimat. Hal yang dikemukakan pada kajian sintaksis yaitu (1) struktur sintaksis, yang
berisi tentang peran sintaksis, masalah funsi sintaksis, serta kategori atau bagian bagian
sintaksis, serta komponen-komponen yang dipakai dalam hubungan struktur tersebut.(2)
satuan sintaksis yaitu meliputi kata,frase dan bagian-bagiannya, klausa dan bagian-
bagiannya,kalimat dan bagian-bagiannya, dan wacana (Annas, 2019). (3) yang dibahas
dengan sintaksis lainnya yaitu seperti masalah modus,aspek dan lain sebagainya
(Arabiyyah et al., 2012). Maka disimpulkan bahwa sintaksis merupakan suatu cabang
dari ilmu bahasa yang mengkaji tata kalimat (Uce, 2014; Alfian, 2016; Carhill-poza &
Boston, 2020). Di mana suatu kalimat merupakan gabungan dari beberapa kata yang
tersusun dan mengandung sebuah arti. Gabungan kata-kata yang membentuk suatu
satuan bahasa yang memiliki makna disebut frasa.Frasa merupakan bagian linguistic
yang lebih luas dari kata dan lebih sempit dari klausa (Iswara, 2017; (Okoli & John,
2015; Kuntarto, 2017; Chiappe et al., 2016; Costa et al., 2020).

Ramlan (2001) mendefinisikan frasa sebagai sebuah satuan gramatik dimana
hanya terdiri sedikitnya dua kata atau lebih dimana tidak melebihi batas fungsi unsur
klausa. Pengertian lebih padatnya lagi dapat dikatakan bahwa frasa merupakan satuan
gramatik yang minimal terdiri dari dua kata atau lebih dan hanya dapat menduduki salah
satu fungsi klausa yaitu subjek (s), predikat (p), objek (0), pelengkap (pel) dan
keterangan (ket) (Firdaus, 2019). Fungsi frasa yaitu menjelaskan fenomena, aktivitas,
dan perbuatan dari kalimat tersebut.

Penelitian frasa verba dengan menggunakan novel Princess Sayaka katya Salma
Izatunnuha dikarenakan peneliti ingin melihat frasa verba apa saja yang digunakan pada
novel yang ditulis oleh anak berumur 12 tahun. Mengetahui bahwa kata — kata yang
digunakan oleh anak - anak merupakan kata yang digunakan pada kehidupan sehari-
hari. Maka peneliti ingin mengetahui apakah kata yang digunakan sudah benar dengan
kaidah frasa verba yang sesungguhnya atau belum.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diberi judul“Analisis Frasa Verba pada Novel Princess Sayaka
karya Salma lzatunnuha ditinjau dari Kajian Sintaksis” menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif yang mana hasil data yang di dapat berupa suatu teks tertulis
(Semiawan, n.d.). Penelitian kualitatif merupakan hasil penelitian yang tidak melalui
proses statistik atau perhitungan lainnya (Syamsudin,2009:73), proses analisisnya pun
tidak menggunakan statistik dan datanya berupa bentuk verbal (Arabiyyah et al., 2012).
Sementara itu jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif maka tjuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan frasa verba yang terdapat pada Buku
KKPK (Princess Sayaka).
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Penelitian ini dilakukan terhadap struktur internal yakni kajian sintaksis yang
berfokus pada frasa verbal (Wardani, 2012).Novel Princess Sayaka yang berlabel
KKPK (Kecil — Kecil Punya Karya) yang diterbitkan oeln DAR! Mizan pada tahun
2009 menjadikan bahan sumber data dari penelitian ini. Data penelitian ini berupa kata
yang ditinjau dari frasa verba dalam novel Pricess Sayaka.Terdapat prosedur saat
pengambilan data dalam penelitian ini yaitu mula — mula peneliti membaca, kemudian
menandai setiap kata yang mengandung frasa verba, lalu mencatat hasil dari pencarian
frasa verba yang sudah ditemukan. Peneliti pun tidak lupa untuk melakukan
pengabsahan data dengan membaca berulang — ulang novel Princess Sayaka. Hal ini
berguna untuk menghindari adanya data yang terlewat atau tidak tercantumkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari analisis frasa verba pada novel Princess Sayaka karya
Salma lzatunnuha yaitu bahwa novel tersebut ada beberapa kata — kata yang bersifat
frasa verba. Frasa verba ini dapat dibagi menjadi 3 kategori:

\

Frasa Verba

B A B
Frasa Verba Frasa Verba Frasa Verba
Modifikatif Koordinatif Apositif

1. Frasa Verba Modifikatif, yaitu frasa yang berupa kata kerja yang diikuti oleh
kata sifat baik didepan mapun dibelakang. Pada novel Princess Sayaka terdapat
frasa jenis ini yaitu pada kalimat:

a) Di kerajaan Greens, terdapat rumah yang sering dijauhi, yaitu rumah
Prinsess Sayaka.

b) Tepuk tanganmembahana di halaman Kerajaan Diamond Fairy.

¢) Princess Sayaka melangkah ragu.

d) Dia memandangi hutan itu.

e) liih! Bagimu, hutan itu menyeramkan nggak, sih, jika berjalan sendirian di
hutan angker?

f) Tedengar suara langkah kaki.

g) “Sayaka?” Princess Sayaka mengernyitkan keningnya.
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h) Aku harus cepat sebelum pangeran dihukum mati karena keterlambatanku,”

2. Frasa Verba Koordinatif, yaitu frasa yang menggabungkan 2 kata kerja
menggunakan penghubung dan atau atau. Paa novel Princess Sayaka terdapat
frasa jenis ini yaitu pada kalimat :

a) Dia berbalik dan melambai kepada semua peri.

b) Dia memakai mahkota dan memegang tongkat sihir.

c) Dia memeluk Princess Sayaka dan mengintip Raja Melonk sedikit demi
sedikit.

3. Frasa Verba Apositif, yaitu frasa frasa yang ditempatkan sebagai keterangan
tambahan atau selipan.
Tidak ditemukan frasa verba jenis apositif pada novel Princess Sayaka.

Pada hasil analisis data penelitian yaitu mengenai frasa verba diketahui terdapat
11 kalimat yang terdapat frasa verba. Dari banyak nya macam frasa, pada novel ini lebih
banyak jenis frasa nomina. Untuk frasa verba ada beberapa terdapat pada percakapan.
Untuk jenis frasa verba ditemukan yang paling banyak yaitu frasa verba jenis
modifikatif.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada artikel ini, maka kesimpulannya
yaitu frasa verba merupakan frasa yang dimana unsur pusatnya berupa verba atau kata
kerja. Frasa verba dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: frasa verba modifikatif, frasa verba
koordinatif, dan frasa verba apositif. Dari ketiga jenis frasa verba ini, pada novel
Princess Sayaka hanya terdapat frasa verba jenis modifikatif dan koordinatif.
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